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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jenis pemotongan umbi bibit dan konsentrasi zat 

pengatur pertumbuhan alami terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah. Penelitian ini dilakukan 

di Dusun Tontonan, Desa Tanete, Kecamatan Anggeraja, Kabupaten Enrekang dari bulan Oktober hingga 

Desember 2023. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dua faktor. Faktor pertama adalah jenis pemotongan umbi bibit (U), yang terdiri dari tiga tingkat 

perlakuan, yaitu: U1 = Potong 1/4 bagian atas umbi, U2 = Potong 1/3 bagian atas umbi, dan U3 = Potong 

1/2 bagian atas umbi. Faktor kedua adalah konsentrasi air kelapa sebagai zat pengatur pertumbuhan (K), 

yang terdiri dari tiga tingkat perlakuan: K0 = (kontrol), K1 = 25% (250 ml air kelapa + 750 ml air), dan 

K2 = 75% (750 ml air kelapa + 250 ml air). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemotongan 1/4 bagian 

umbi bibit memberikan pengaruh terbaik pada waktu perkecambahan (2,83 hari), jumlah umbi (9,42 

umbi) dan berat kering umbi (54,14 gram). Konsentrasi ZPT air kelapa 75% memberikan pengaruh 

terbaik pada waktu perkecambahan, yaitu 2,55 hari; tinggi tanaman, yaitu 32,42 cm; jumlah umbi, yaitu 

9,42 umbi; dan berat umbi kering, yaitu 55,14 gram. Interaksi antara tipe stek 1/4 bagian dari umbi bibit 

dan konsentrasi ZPT air kelapa 75% memberikan pengaruh terbaik pada parameter jumlah umbi. 

Kata kunci: Bawang merah; tipe stek; konsentrasi ZPT 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of seed tuber cutting type and natural growth regulator 

concentration on shallot growth and production. The study was conducted in Tontonan Hamlet, Tanete 

Village, Anggeraja Subdistrict, Enrekang Regency from October to December 2023. The research method 

used a two-factor factorial Randomised Block Design (RBD). The first factor was the type of seed bulb 

cutting (U), which consisted of three treatment levels, namely: U1 = Cut 1/4 of the top of the bulb, U2 = 

Cut 1/3 of the top of the bulb, and U3 = Cut 1/2 of the top of the bulb. The second factor was the 

concentration of coconut water PGR (K), which consisted of three treatment levels: K0 = (control), K1 = 

25% (250 ml coconut water + 750 ml water), and K2 = 75% (750 ml coconut water + 250 ml water). The 

results showed that cutting 1/4 of the seed tuber had the best effect on sprouting time (2.83 days), number 

of tubers (9.42 tubers) and dry weight of tubers (54.14 grams). The 75% coconut water ZPT concentration 

had the best effect on sprouting time, which was 2.55 days; plant height, which was 32.42 cm; number of 

tubers, which was 9.42 tubers; and dry tuber weight, which was 55.14 grams. The interaction between the 

1/4 section cutting type of seed tubers and the 75% coconut water ZPT concentration had the best effect 

on the number of tubers parameter. 

Keywords: Red onion; cutting type; ZPT concentration 
 

PENDAHULUAN 

Bawang merah (Allium cepa L.) 

family Lilyceae yang berasal dari Asia 

tengah merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang sering digunakan 

sebagai penyedap masakan. Selain itu, 

bawang merah juga mengandung gizi dan 

senyawa yang tergolong zat non gizi serta 

enzim yang bermanfaat untuk terapi, serta 

meningkat dan mempertahankan 

kesehatan tubuh manusia. Kebutuhan 

bawang merah di Indonesia dari tahun ke 

tahun mengalami peningkatan, hal ini 

sejalan dengan bertambahnya jumlah 

populasi penduduk Indonesia yang setiap 

tahunya juga mengalami peningkatan 

(Rosliani, dkk., 2019). 

Bawang merah adalah salah satu 
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komoditas sayuran yang mempunyai arti 

penting bagi masyarakat, baik dilihat dari 

nilai ekonomisnya yang tinggi, maupun 

dari kandungan gizinya. Komoditas ini 

juga merupakan sumber pendapatan 

ekonomi bagi masyarakat serta 

memberikan kontribusi yang cukup tinggi 

terhadap perkembangan ekonomi 

Indonesia (Sumarni, dkk., 2017). 

Diketahui bahwa ada dua puluh 

daerah yang memproduksi bawang merah 

di Provinsi Sulawesi Selatan yang dikutip 

dari (Badan Pusat Statistik, 2021) yaitu 

Selayar, Bulukumba, Bantaeng, 

Jeneponto, Takalar, Goa, Sinjai, Maros, 

Pangkep, Barru, Bone, Soppeng, Wajo, 

Pinrang, Enrekang, Luwu, Tana Toraja, 

Luwu Utara, Luwu Timur dan Toraja 

Utara. Akan tetapi diantara ke dua puluh 

tersebut ada satu daerah penghasil 

terbesar yaitu Kabupaten Enrekang, pada 

tahun 2022 produksi bawang merah di 

Kabupaten Enrekang mencapai 1.466.900 

Ton dengan luasan panen 9.877 hektar, 

hal tersebut menjadikan Kabupaten 

Enrekang sebagai salah satu daerah 

pemasok bawang merah di Indonesia 

bagian Timur (Badan Pusat Statistik, 

2023). 

Tercatat, konsumsi bawang merah 

sektor rumah tangga di Indonesia pada 

tahun 2022 mencapai 964,78 ribu ton. 

Angka itu meningkat sebesar 74,15 ribu 

ton jika dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya. Konsumsi bawang merah 

sektor rumah tangga enam tahun terakhir 

mengalami peningkatan rata-rata 809,52 

ribu ton, sementara produksi berada di 

rata-rata 1.556,04 ton dengan rata-rata 

produktivitas 9,01 ton/ha. Menurut BPS, 

tingginya tingkat konsumsi bawang 

merah di dalam negeri ini bisa dikaitkan 

dengan budaya kuliner masyarakat 

Indonesia yang menggunakan bawang 

merah sebagai bumbu dasar atau 

penyedap rasa masakan. Dengan begitu, 

bawang merah akan terus dibutuhkan 

oleh masyarakat dengan jumlah yang 

semakin meningkat. Peningkatan 

produksi dan mutu hasil bawang merah 

perlu terus dilakukan dengan melihat 

banyaknya permintaan bawang merah 

oleh masyarakat dari tahun ke tahun 

(Badan Pusat Statistik, 2023). 

Keberhasilan  usaha tani bawang 

merah ditentukan oleh penggunaan bibit 

dengan mutu baik dan teknik penanaman 

yang tepat. Seleksi umbi bibit merupakan 

langkah awal yang sangat menentukan 

keberhasilan produksi. Beberapa 

perlakuan perlu mendapat perhatian 

setelah umbi dipilih dan siap untuk  

ditanam. Menurut Wibowo (2005), 

pemotongan ujung umbi bibit 

denganpisau bersih kira-kira 1/3 atau 1/4 

bagian dari anjang umbi, yang bertujuan 

agar umbi tumbuh merata, dapat 

merangsang tunas, mempercepat 

tumbuhnya tanaman, dapat merangsang 

tumbuhnya umbi samping dan dapat 

mendorong terbentuknya anakan. 

Kelemahannya jika umbi bibit tidak 

dipotong ujungnya, maka pertumbuhan 

dan produksi tanaman terhambat serta 

hasil umbinya menurun. Akan tetapi hati-

hati dalam memotongnya, jangan sampai 

tunas yang ada dalam umbi ikut terpotong 

(Rahayu, 2014).  

Pemanfaatan zat pengatur tumbuh 

untuk meningkatkan produksi tanaman 

merupakan salah satu teknologi yang  

dapat diaplikasikan. Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) adalah senyawa organik 

alami atau sintesis yang mempromosikan, 

menghambat atau memodifikasi 

pertumbuhan secara kualitatif dan 

perkembangan tanaman. Zat pengatur 

tumbuh berperan penting dalam 

mengontrol proses biologi dalam jaringan 

tanaman. Peranannya antara lain mengatur 

kecepatan pertumbuhan dari masing- 

masing jaringan dan mengintegrasikan 

bagian- bagian tersebut untuk 

menghasilkan bentuk yang kita kenal 

sebagai tanaman (Lestari, 2011). 

Dalam penggunaan teknologi zat 
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pengatur tumbuh harus memperhatikan 

aspek kemudahan perlakuan dan 

ketersediyaan bahan. Salah satu teknologi 

tersebut berupa penggunaan Zat Pengatur 

Tumbuh (ZPT) alami berupa air kelapa. 

Selain mudah didapatkan air kelapa 

mengandung auksin, sitokinin, asam 

amino, vitamin dan mineral. Komposisi 

ini akan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah (Rajiman, 2015). 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan 

di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai respon pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah 

terhadap tipe pemotongan umbi bibit dan 

pemberian zat pengatur tumbuh alami. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di Dusun 

Tontonan, Kelurahan Tanete, Kecamatan 

Anggeraja, Kabupaten Enrekang, dengan 

ketinggian ± 800 meter di atas 

permukaan lautdimulai bulan Oktober 

sampai Desember 2023. Alat yang 

digunakan skop, cangkul, meteran, gelas 

ukur, ember, handsprayer, label, mistar, 

plang penelitian, kalkulator, timbangan, 

kamera, pisau, dan seperangkat alat tulis. 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah 

bibit umbi bawang merah varietas Tajuk, 

air kelapa, fungisida dan pupuk kandang. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) pola faktorial dua 

faktor. Faktor pertama Tipe Pemotongan 

Umbi (U) dengan 3 taraf yaitu: U1 = 

Potong 1/4 Bagian atas Umbi; U2 = 

Potong 1/3 Bagian atas Umbi; U3 = 

Potong 1/2 Bagian atas Umb. Faktor 

kedua konsentrasi ZPT Air Kelapa (K) 3 

taraf perlakuan, yaitu: K0 = (Kontrol); K1 

= 25% (250 ml air kelapa + 750 ml air); 

K2 = 75% (750 ml air kelapa + 250 ml 

air). 

 

HASIL DANPEMBAHASAN 

Waktu Muncul Tunas (hari) 

Sidik ragam waktu muncul tunas 

menunjukkan bahwa perlakuan tipe 

pemotongan umbi dan konsentrasi ZPT 

alami memberikan pengaruh yang sangat 

nyata. Sedangkan interaksi antara 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter waktu muncul tunas 

tanaman bawang merah. 

 
Tabel 1. Rata-rata Waktu Muncul Tunas (hari) Tanaman Bawang Merah Pada Perlakuan Tipe 

Pemotongan Umbi dan Konsentrasi ZPT Alami 

Tipe Pemotongan 

Umbi 

Konsentrasi ZPT 
Rata-rata NP BNT 0,05 

K0 K1 K2 

U1 3,58 2,83 2,08 2,83b  

U2 3,67 3,00 2,58 3,08ab 0,42 

U3 3,75 3,08 3,00 3,28a  

Rata-rata 3,67a 2,97b 2,55c   

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,ab,b,c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNT 0,05. 
 

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 1 

menunjukan bahwa tipe pemotongan 

umbi 1/4 (U1) memberikan rata-rata 

waktu muncul tunas tercepat yaitu 2,83 

yang berbeda nyata dengan perlakuan 

pemotongan 1/2 (U3) dengan rata-rata 

3,28, tetapi tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan pemotongan 1/3 (U2) yaitu 

dengan rata-rata 3,08. Sedangkan pada 

konsentrasi ZPT alami tercepat terdapat 

pada perlakuan 75% (K2) yaitu dengan 

rata-rata 2,55 yang berbeda nyata dengan 

perlakuan konsentrasi ZPT alami 25% 

(K1) yaitu rata-rata 2,97 maupun 

perlakuan tanpa ZPT alami (K0) yaitu 

dengan rata-rata 3,67. 

Pada parameter waktu muncul tunas 

perlakuan tipe pemotongan umbi 1/4 (U1) 

memberikan rata-rata waktu muncul tunas 

tercepat yaitu 2,83. Hal ini diduga 
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pemotongan umbi 1/4 bagian mampu 

merangsang pembentukan hormon 

tumbuh tanpa menggagu mata tunas. 

Sebaliknya, pemotongan umbi bibit 1/2 

bagian diduga mengganggu mata tunas 

sehingga pertumbuhanya lambat. 

Sedangkan pada konsentrasi ZPT air 

kelapa tercepat terdapat pada perlakuan 

75% (K2) yaitu dengan rata-rata 2,55. Hal 

ini diduga karena konsentrasi ZPT alami 

75% memberikan pengaruh terbaik 

terhadap waktu muncul tunas. 

Purba et al., 2018 menyatakan 

bahwa pemotongan ujung umbi bibit 

bawang merah 1/4 bagian akan mampu 

menginduksi hormon etilen tanpa 

menggagu mata tunas sehingga 

mendorong pemecahan dormansi tunas 

yang lebih cepat, etilen yang dihasilkan 

oleh tanaman memiliki peranan ganda 

dalam mengontrol pertumbuhan sekaligus 

penuaan pada tanaman. 

Leovici et al., 2014 Perlakuan air 

kelapa dengan konsentrasi 75% mampu 

untuk membantu pertumbuhan awal tunas 

bawang merah karena di dalam air kelapa 

terkandung kandungan ZPT sitokinin 

yang memiliki fungsi sebagai zat yang 

dapat membantu dalam pembelahan sel 

serta meningkatkan metabolisme dan 

sintesis protein yang dapat merangsang 

untuk pertumbuhan tunas. (Djamhuri, 

2011), juga mengatakan bahwa hormon 

sitokinin memungkinkan terjadinya 

pembentukan tunas dengan segera dan 

serempak serta terjadinya pembelahan sel 

dan pembesaran sel yang lebih aktif. 

Ditambahkan oleh (Rineksane dalam 

Leovicidkk., 2014) bahwa cairan 

endosperma dari buah kelapa diyakini 

mampu menyediakan sitokinin alami 

yang aktif. Zat ini disinyalir mampu 

menginduksi pembentukan akar dan tunas 

dengan cara meningkatkan metabolisme 

asam nukleat dan sintesis protein. 

Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman 

dan sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan konsentrasi ZPT alami 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

tinggi tanaman bawang merah. Sedangkan 

pada perlakuan tipe pemotongan umbi dan 

interaksi keduanya tidak berpengaruh 

nyata.

 
Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Bawang Merah Pada Perlakuan Tipe Pemotongan 

Umbi dan Konsentrasi ZPT Alami 

Tipe 

Pemotongan Umbi 

Konsentrasi ZPT NP BNT 

0,05 K0 K1 K2 

U1 30,21 30,83 31,17  

U2 30,29 33,29 33,25 3,07 

U3 27,29 29,38 29,83  

Rata-Rata 29,26b 31,17ab 32,42a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,ab,b) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNT 0,05. 

 

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 2 

menunjukan bahwa faktor tunggal 

konsentrasi ZPT alami 75% (K2) 

memberikan rata-rata tinggi tanaman 

tertinggi yaitu 32,42 cm, yang berbeda 

nyata dengan perlakuan faktor tunggal 

tanpa ZPT alami (K0) yaitu dengan rata-

rata tinggi 29,26 cm, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan faktor tunggal 

konsentrasi ZPT alami 25% (K1) yaitu 

dengan rata- rata tinggi 31,17 cm. 

Pada parameter tinggi tanaman 

perlakuan faktor tunggal konsentrasi ZPT 

air kelapa 75% (K2) memberikan rata-rata 

tinggi tanaman tertinggi yaitu 32,42 cm. 

Hal ini diduga konsentrasi air kelapa 75% 

merupakan konsentrasi yang efektif dalam 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman bawang merah. 

Arjuna, (2017) menyatakan bahwa 

konsentrasi air kelapa dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman 
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bawang merah dikarenakan air kelapa 

mengandung zat pengatur tumbuh yang 

dapat memicu pertumbuhan dan produksi 

tanaman. (Suryanto, 2009) juga 

menyatakan bahwa pemberian air kelapa 

pada tanaman dengan konsentrasi yang 

tepat dapat menambah unsur hara bagi 

tanaman, sehingga akan mampu 

mempercepat pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Jumlah Daun (helai) 

Hasil pengamatan jumlah daun dan 

sidik ragam disajikan pada Tabel 

Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam 

menunjukan bahwa perlakuan tipe 

pemotongan umbi dan konsentrasi ZPT 

alami serta interaksi keduanya tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun tanaman bawang merah. 

 
Gambar 1. Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman bawang merah pada perlakuan tipe pemotongan 

umbi dan konsentrasi ZPT alami 
 

Gambar 1 menunjukan bahwa rata-

rata jumlah daun tanaman bawang merah 

tertinggi diperoleh pada perlakuan tipe 

pemotongan 1/4 umbi dan perlakuan 

konsentrasi 75% ZPT alami (U1K2) yaitu 

28,17 helai. Sedangkan rata-rata jumlah 

daun tanaman bawang merah terendah 

diperoleh pada perlakuan tipe 

pemotongan 1/2 dan perlakuan tanpa ZPT 

alami (U3K0) yaitu 24,33 helai. 

Pada parameter Jumlah daun 

menunjukan bahwa perlakuan tipe 

pemotongan umbi bibit dan perlakuan 

konsentrasi ZPT alami serta interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah daun tanaman 

bawang merah. Pada gambar 1 

menunjukan bahwa rata-rata jumlah daun 

tanaman bawang merah tertinggi 

diperoleh pada perlakuan tipe pemotongan 

1/4 umbi dan perlakuan konsentrasi 75% 

ZPT alami (U1K2) yaitu 28,17 helai. 

Sedangkan rata-rata jumlah daun tanaman 

bawang merah terendah diperoleh pada 

perlakuan tipe pemotongan 1/2 dan 

perlakuan tanpa ZPT alami (U3K0) yaitu 

24,33 helai. 

Jumlah Umbi (umbi) 

Hasil pengamatan jumlah umbi 

tanaman dan sidik ragam menunjukan 

bahwa perlakuan tipe pemotongan umbi 

dan konsentrasi ZPT alami serta interaksi 

keduanya berpengaruh sangat nyata 

terhadap parameter jumlah umbi bawang 

merah.
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Umbi (umbi) Tanaman Bawang Merah Pada Perlakuan Tipe Pemotongan 

Umbi dan Konsentrasi ZPT Alami 

Tipe 

Pemotongan Umbi 

 Konsentrasi ZPT  NP BNT 

0,05 K0 K1 K2 

U1 5,67c x 6,67b x 9,42a x  

U2 6,08b x 6.67a x 6,67a y 0,49 

U3 5,92b x 6,83a x 6,58a y  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada baris (a,b,c) dan pada kolom (x,y) 

berarti berbeda nyata berdasarkan uji BNT 0,05. 

 

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 3 

menunjukan bahwa interaksi antara tipe 

pemotongan umbi 1/4 dan konsentrasi 

75% ZPT alami (U1K2) memberikan 

rata-rata jumlah umbi tertinggi yaitu 9,42. 

Dan terendah pada tipe pemotongan 1/4 

dan tanpa ZPT alami (U1K0) yaitu 5,67. 

Pada parameter jumlah umbi 

perlakuan tipe pemotongan umbi 1/4 dan 

perlakuan konsentrasi 75% ZPT alami 

(U1K2) memberikan rata-rata jumlah 

umbi tertinggi yaitu 9,42. Hal ini diduga 

bahwa pemotongan umbi bibit bawang 

merah 1/4 bagian berpengaruh pada fase 

generatif tanaman bawang merah. 

Sedangkan pada konsentrasi ZPT air 

kelapa diduga karena pemberian ZPT air 

kelapa yang seimbang sehingga mampu 

mendukung proses metabolisme tanaman 

bawang merah berjalan dengan baik. 

Wibowo, 2005 menyatakan bahwa 

pemotongan umbi bibit dapat 

mempercepat pertumbuhan tanaman dan 

jumlah anakan, serta dapat mendorong 

pertumbuhan umbi samping. 

Ditambahkan oleh (Jumini et al., 2010) 

bahwa pada tingkat pemotongan umbi 1/4 

bagian menunjukkan jumlah anakan yang 

lebih baik dibandingkan dengan 

pemotongan umbi 1/3 bagian. 

Pemotongan umbi bibit memacu 

pertumbuhan jumlah anakan dimana 

setiap lapisan umbi akan mengalami 

pertumbuhan dan menghasilkan anakan 

(Setiawan at al., 2015). 

Dwijoseputro, 2012 mengemukakan 

bahwa zat pengatur tumbuh yang biasa 

disebut ZPT pada umumnya berfungsi 

dan berperan merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan organ-organ tanaman, 

sehingga tanaman dapat tumbuh juga 

berproduksi lebih banyak dapat 

menghasilkan buah, umbi dan anakan 

ZPT juga mampu membantu tanaman 

dapat tumbuh dan berkembang dengan 

baik bahkan lebih baik dengan biasanya 

apabila diberikan secara seimbang. 

Bobot Basah Umbi (gram) 

Hasil pengamatan bobot basah umbi 

dan sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan tipe pemotongan umbi dan 

konsentrasi ZPT alami serta interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter bobot basah umbi 

tanaman bawang merah 

Pada parameter bobot basah umbi 

menunjukan bahwa perlakuan 

pemotongan umbi bibit dan perlakuan 

konsentrasi ZPT alami serta interaksi 

keduanya tidak berpengaruh nyata. Pada 

gambar 2 menunjukan bahwa rata-rata 

bobot basah umbi tertinggi diperoleh pada 

perlakuan tipe pemotongan 1/4 umbi dan 

perlakuan konsentrasi 75% ZPT alami 

(U1K2) yaitu 79 

gram. Sedangkan rata-rata bobot basah 

umbi terendah diperoleh pada perlakuan 

tipe pemotongan 1/2 dan tanpa ZPT alami 

(U3K0) yaitu 50,75 gram. 

Hal ini diduga karena rendahnya 

ketersediaan kandungan unsur hara 

makro yang ada pada air kelapa. 

Purnama, 2010 menyatakan bahwa 

pemberian unsur hara makro yang cukup 

dapat menaikan bobot basa umbi. Oleh 

karena itu penurunan hasil bobot umbi 

tersebut dapat disebabkan karena 

kekurangan unsur hara makro yang 

dibutuhkan oleh tanaman. 
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Gambar 2. Rata-rata bobot basah umbi (gram) tanaman bawang merah pada perlakuan tipe 

pemotongan umbi dan konsentrasi ZPT alami 

 

Gambar 2 menunjukan bahwa rata-

rata bobot basah umbi tanaman bawang 

merah tertinggi diperoleh pada perlakuan 

tipe pemotngan 1/4 umbi dan perlakuan 

75% ZPT alami (U1K2) yaitu 79 gram. 

Sedangkan rata-rata bobot basah umbi 

bawang merah terendah diperoleh pada 

perlakuan tipe pemotongan 1/2 dan 

perlakuan tanpa ZPT alami (U3K0) yaitu 

50,75 gram. 

Bobot Kering Umbi (gram) 

Hasil pengamatan bobot kering 

umbi dan sidik ragam menunjukan bahwa 

perlakuan tipe pemotongan umbi 

berpengaruh sangat nyata dan konsentrasi 

ZPT alami berpengaruh nyata sedangkan 

interaksi keduanya tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter bobot kering 

umbi bawang merah. 

 
Tabel 4. Rata-rata Bobot Kering Umbi (gram) Bawang Merah Pada Perlakuan Tipe Pemotongan 

Umbi dan Konsentrasi ZPT Alami 

Tipe Pemotongan 

Umbi 

Konsentrasi ZPT  

Rata-Rata 

 

NP BNT 0,05 K0 K1 K2 

U1 46,17 51,83 64,42 54,14a  

U2 47,67 50,83 53,58 50,69ab 12,10 

U3 35,25 39,50 47,42 40,72b  

Rata-Rata 43,03b 47,39ab 55,14a   

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,ab,b,) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNT 0,05. 
 

Hasil uji BNT 0,05 pada Tabel 4 

menunjukan bahwa tipe pemotongan 

umbi 1/4 (U1) memberikan rata-rata 

bobot kering umbi tertinggi yaitu 54,14 

gram yang berbeda nyata dengan 

perlakuan pemotongan 1/2 (U3) dengan 

rata-rata 40,72 gram, tetapi tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan pemotongan 1/3 

(U2) yaitu dengan rata-rata 50,69 gram. 

Sedangkan pada perlakuan konsentrasi 

ZPT alami tertinggi terdapat pada 

perlakuan 75% (K2) yaitu dengan rata-

rata 55,14 gram, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan tanpa ZPT alami (K0) 

yaitu rata-rata 43,03 gram, tetapi tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 

konsentrasi ZPT alami 25% (K1) yaitu 

rata-rata 47,39 gram. 

Pada parameter bobot kering umbi 

perlakuan tipe pemotongan umbi 1/4 (U1) 

memberikan rata-rata bobot kering 

tertinggi yaitu 54,14 gram. Sedangkan 

pada konsentrasi ZPT air kelapa tertinggi 

terdapat pada perlakuan 75% (K2) yaitu 
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dengan rata-rata 55,14 gram. 

Hasil fotosintesis yang lebih besar 

memungkinkan membentuk organ yang 

juga lebih besar yang kemudian 

menghasilkan produksi berat kering yang 

juga semakin besar. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Nasaruddin (2010) yang 

menyatakan bahwa semua bentuk 

kehidupan bergantung pada proses 

fotosintesis dimana proses fotosintesis 

adalah mengubah zat organik menjadi 

senyawa organik yang diperoleh dari 

energi mata hari yang diubah kedalam 

bentuk energi kimia organik yang dapat 

dimanfaatkan oleh tanaman. Produktivitas 

tanaman budidaya tergantung pada 

tingkat efisiensi sistem fotosintesis. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

yangtelah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa: pemotongan umbi bibit bawang 

merah 1/4 bagian memberikan pengaruh 

pada para meter waktu muncul tunas yaitu 

2,83 hari, jumlah umbi yaitu 9,42 umbi 

dan bobot kering umbi yaitu 54,14 gram. 

Konsentrasi ZPT air kelapa 75% 

memberikan pengaruh pada para meter 

waktu muncul tunas yaitu 2,55 hari, tinggi 

tanaman yaitu 32,42 cm, jumlah umbi 

yaitu 9,42 umbi dan bobot kering umbi 

yaitu 55,14 gram. Interaksi antara tipe 

pemotongan umbi bibit 1/4 bagian dan 

konsentrasi ZPT air kelapa 75% 

memberikan pengaruh pada parameter 

jumlah umbi.  
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